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ABSTRAK 

UJI KELARUTAN CANGKANG KAPSUL YANG MENGGUNAKAN 

PRAGELATINASI PATI SINGKONG SUKSINAT SEBAGAI 

PEMBENTUK CANGKANG 

Zainal Abidin 

1804019024 

Pati berpotensi sebagai bahan baku pembuat cangkang kapsul pengganti selain 

gelatin. Pati singkong dilakukan modifikasi secara fisik dengan pragelatinasi dan 

secara kimiawi dengan metode suksinasi. Metode ini dapat menghasilkan 

viskositas yang lebih tinggi, daya pengental yang lebih besar, dan tingkat 

retrogradasi pati yang lebih rendah yang dapat mempengaruhi pelepasan atau 

larutnya obat dalam kapsul. Penelitan ini bertujuan untuk melihat kelarutan 

cangkang kapsul Pragelatinasi Pati Singkong Suksinat (PPSS). Pada penelitian ini 

dibuat dalam tiga formula uji yaitu FI (12%), FII (15%), dan (FIII) (18%). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh Pragelatinasi Pati Singkong (PPSS) berhasil 

disintesis dari Pragelatinasi Pati Singkong (PPS) dan esterfikasi dengan Octenyl 

Succinate Anhidrate (OSA). Karakteriasi cangkang kapsul yaitu tidak berbau, 

berwarna putih, rasa hambar, tekstur agak tipis (FI), tekstur keras (FII), tekstur 

tebal dan keras (FIII). Hasil pengujian kelarutan menunjukkan pada medium pH 

1,2 kelarutan parasetamol setelah 30 menit pengujian adalah 40,09% - 45,37%, 

pada medium pH 5,8 adalah 40,81% – 45,64%, pada medium pH 7,4 adalah 

74,57% - 76,61%, pada medium pH 8,0 adalah 73,98% - 78,19%. Hasil uji 

kelarutan kapsul parasetamol lebih baik pada medium pH 7,4, dan 8,0 dengan 

persen terlarut lebih dari 65%. 

 

Kata Kunci: Pati, Pragelatinasi Pati Singkong Suksinat, Parasetamol, Kelarutan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kapsul didefinisikan sebagai sediaan padat yang terdiri dari obat dalam 

cangkang keras atau lunak yang dapat larut. Cangkang umumnya terbuat dari 

gelatin tetapi dapat juga terbuat dari pati atau bahan lain yang sesuai.  Cangkang 

kapsul komersial umumnya terbuat dari bahan gelatin yang berasal dari babi atau 

sapi, sumber gelatin tersebut menjadi masalah untuk kalangan tertentu terkait 

kehalalannya. Alternatif sumber gelatin dapat diperoleh dari ikan dan unggas, 

akan tetapi volume gelatin yang dihasilkan relatif kecil sehingga diperlukan 

alternatif pengganti gelatin dari bahan non hewani seperti polisakarida (Suryani et 

al. 2009).  

Pati berpotensi sebagai bahan baku pembuat cangkang kapsul pengganti 

gelatin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Oktavia et al pada 2013 

menyebutkan bahwa amilopektin dari pati memiliki sifat alir dan daya 

kompresibilitas yang kurang baik, tetapi memiliki sifat granuler yang 

mengembang dan daya pengikat yang baik, sehingga sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan cangkang kapsul pengganti gelatin. 

Pati terutama terdiri dari amilosa dan amilopektin. Amilosa adalah sebuah 

molekul linear unit α-D-glucopyranosyl dihubungkan oleh (1-4) -α linkages. 

Amilopektin adalah polimer bercabang tinggi unit α-Dglucopyranosyl yang 

dihubungkan oleh (1-4) -α-linkages dan oleh (1-6) -αlinkages yang membentuk 

titik-titik cabang. Setiap unit glukosa memiliki maksimal tiga hidroksil yang dapat 

digunakan pada substitusi kimia.  

 Pragelatinasi merupakan salah satu modifikasi fisik. Pragelatinasi pati 

dibuat melalui proses yang melibatkan air panas untuk memecahkan semua atau 

sebagian granul kemudian dikeringkan, menghasilkan pragelatinasi pati sempurna 

dan sebagian (Wadchararat et al 2006). Pati yang dihasilkan dari praglatinasi 

memiliki sifat dengan cepat terhidrasi dan mengembang dalam air pada 

temperatur ruang (Xie et al, 2005). Pati terpragelatinasi memiliki laju alir dan 

kompresibilitas yang lebih baik daripada pati yang tidak termodifikasi (Rowe et 

al, 2009). 

UJI KELARUTAN CANGKANG..., Zainal Abidin, Farmasi UHAMKA, 2021



2 

Pati yang dimodifikasi digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan 

properti khusus yang tidak dapat dicapai oleh pati itu sendiri. Modifikasi kimia 

pati asli sering dilakukan, pada suspensi berair di bawah kondisi pH, waktu dan 

suhu yang terkendali, kecuali dinyatakan lain. Setelah waktu reaksi yang cukup, 

dimodifikasi pati diperoleh kembali dengan penyaringan atau sentrifugasi, dicuci 

dengan air, dikeringkan dan dikemas. Reaksi modifikasi yang relevan dapat 

berupa, secara terpisah atau dalam kombinasi, fragmentasi (hidrolisis, oksidasi, 

enzimatik), pemutihan, oksidasi, esterifikasi, eterifikasi atau fosforilasi satu atau 

lebih hidroksil kelompok unit α-D-glucopyranosyl atau pengikatan silang 

menggunakan agen polifungsional (WHO, 2018).  

 Selain itu suksinasi adalah metode yang mengubah pati secara kimiawi. 

Suksinasi adalah metode yang mengubah pati secara kimiawi. Suksinasi 

merupakan reaksi esterifikasi dari gugus hidroksil dalam molekul pati dengan 

anhidrida suksinat. Metode ini menghasilkan viskositas yang lebih tinggi, daya 

pengental yang lebih besar, dan tingkat retrogradasi pati yang lebih rendah. 

Penelitian sebelumnya tentang modifikasi dengan suksinasi dilakukan pada pati 

ubi, tepung sorgum, pati jagung, tepung beras, dan tepung jagung dan bayam. 

Proses suksinasi memberikan banyak keuntungan, seperti kelarutan yang tinggi 

dalam air dingin, viskositas tinggi, daya pengental yang lebih baik, peningkatan 

kejernihan pasta, retardasi retrogradasi, dan stabilitas freeze-thaw (Ariyantoro et 

al, 2018) 

 Pada penelitian ini Parasetamol digunakan sebagai bahan pengisi 

cangkang kapsul karena memiliki sifat larut dalam air mendidih, NaOH 1 N, 

mudah larut dalam etanol, serta larutan dapar fosfat pH 5,8. Parasetamol memiliki 

khasiat analgesik antipiretik, tetapi tidak antiradang. Parasetamol umumnya 

dianggap sebagai zat anti nyeri yang paling aman digunakan, serta aman untuk 

swamedikasi (pengobatan sendiri). Resorpsi parasetamol dari usus cepat dan 

praktis tuntas (Tjay dan Rahardja, 2010).  Menurut Kalantzi et al (2006), 

parasetamol merupakan obat yang tergolong kedalam Biopharmaceutical 

Classification System (BCS) kelas 3, yang artinya parasetamol memiliki kelarutan 

yang tinggi serta permeabilitas yang rendah. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana kelarutan cangkang kapsul PPSS pada berbagai medium pH 1,2, 

5,8, 7,4, dan 8,0? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitan ini bertujuan untuk melihat kelarutan cangkang kapsul PPSS pada 

berbagai medium pH 1,2, 5,8, 7,4, dan 8,0. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap  bagi mahasiswa dapat 

menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan pati singkong sebagai alternatif 

mengaruh bahan baku farmasi yang lebih murah, aman, dan halal, dan dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian  lebih lanjut serta dapat menambah referensi 

di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 
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